BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Ada 3 aspek yang dikaji berkaitan dengan “Pengembangan Kapasitas

Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam mengelola obyek wisata

air panas Oka di Kecamatan Detusoko Kabupaten Ende,” yaitu (1). Kualifikasi

sumber daya manusia, (2). Penguatan organisasi, (3). Reformasi kelembagaan.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Dilihat dari aspek kualifikasi sumber daya manusia, Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Ende belum sepenuhnya maksimal dalam
pencapaian target kepuasan masyarakat, dimana belum dilakukan
peningkatan sumber daya manusia dalam hal pelatihan dan praktek
langsung terutama pada bidang obyek dan usaha sarana pariwisata berupa
diklat dalam wupaya mendukung proses pencapaian tujuan yang
memuaskan.

Mengenai Penguatan Organisasi, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
sejauh ini sudah cukup baik dalam memenuhi tiap kebutuhan dan
perlengkapan personil, disamping itu pembagian tugas sudah berdasarkan
tugas dan fungsi dari masing-masing bidang beserta kepala seksinya
masing-masing, hanya saja komunikasi yang dibangun belum cukup

baik karena belum tersedianya hotline bebas pulsa dan kotak saran bagi



pengunjung Yyang ingin berkomunikasi maupun yang ingin
menyampaikan saran dan kritik bagi Dinas Pariwisata.

3. Reformasi kelembagaan, Dinas Kebudayaan dan pariwisata telah
melakukan dan membuka jaringan kerja dengan instansi lain, dan juga
sudah ada reformasi aturan dimana aturan lama yang mengatur pokok-
pokok kepegawaian sudah diganti dengan aturan terbaru yang mengatur
tentang aturan aparatur sipi Negara.

B. SARAN

Berdasarkan temuan peneliti di atas maka disarankan kepada Dinas

Kebudayaan dan Pariwiata Kabupaten Ende, agar :

1. Melakukan pengembangan sumber daya manusia dalam usaha
meningkatkan kualitas kerja melalui pendidikan dan pelatihan beserta
praktek langsung sehingga tercapai tujuan dan hasil yang diinginkan berupa
pengetahuan, keterampilan dalam bekerja serta terciptanya profesionalisme
individu dalam organisasi.

2. Perlu adanya Diklat, Bimtek dan workshop secara bertahap dan berkala
dalam jumlah peserta yang banyak sehingga terciptanya keahlian dan
kemampuan baik yang dapat dihandalkan guna mewujudkan proses
pencapai tujuan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ende.

3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata perlu mengembangkan sarana dan
fasilitas yang memadai terhadap sumber daya alam dan sumber daya

manusia yang ada guna mewujudkan pemenuhan kebutuhan.



4. Mengurangi absensi pegawai agar pegawai dapat melakukan pekerjaan lebih
efisien dan menstabilisasi pegawai sehingga produktivitas pegawai dapat

tercapai.
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